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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ragam bentuk, fungsi, dan faktor yang
melatarbelakangi penyampaian tindak tutur ilokusi direktif pada tokoh utama dalam film
Our Times. Dasar dari penelitian ini menggunakan teori dari Austin, Searle, Leech, serta
Bach dan Harnish.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini diambil dari film Our Times karya sutradara Frankie Chen. Data penelitian
yang diambil ialah dialog lisan tindak tutur ilokusi direktif yang disampaikan oleh dua
tokoh utama dalam film Our Times, yaitu Lin Zhenxin dan Xu Taiyu. Sumber data
penelitian diambil oleh peneliti dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) terdapat 6 bentuk ragam tindak tutur ilokusi
direktif yaitu pertanyaan, permintaan, perizinan, perintah, larangan, dan saran; (2) terdapat
4 fungsi tindak tutur ilokusi direktif yaitu kompetitif, menyenangkan, kerja sama, dan
bertentangan; (3) terdapat 3 faktor yang melatarbelakangi tindak tutur ilokusi direktif yaitu
penutur dan lawan tutur, konteks situasi, dan tujuan tuturan. Jumlah dari semua data yang
telah ditemukan sebanyak 63 data.

Kata kunci: tindak tutur, tindak tutur ilokusi, ilokusi direktif, Qur Times

WE

ARV ENES T (BNL LK) BENEAZEANIESEXEINTA
MR, HREEME R =, AFRETF Austin, Searle, Leech. Bach F1 Harnish A9
Hit, XANMRAZEZREMRE T E. RAEHERTE. HROLUEERSE
BRER (BN DPEHR) BF. HRINEHER (RO ZRR) BRNRmAER
HIELKEIMTANE, BHREOUMGRATF. HROEUEREEMRAREREE
BHEMABEAR, AARERZE (1) #EF 6 NEMERIESESIMTAZOIMERE.
ERE, Tk, FELK. BIEEMEWZE , (2) #F 4 MELEXSIMT AN
BERRFE. B, BEXEMARE (3) HE=ZTESELSIMTAINEBEREZZ

RPERNIEEL . BREEATNTEANRL, RAWFHIIER 63 £H0E.
X4 : BETH. ENEET. EOXEMTH. (RNDLER)



Alexander: Tindak Tutur llousi Direktif Tokoh Utama Pada Film Our Times {FXfy/> = BTL)

PENDAHULUAN

"Bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat untuk berkomunikasi." (Chaer,
2004:11). Berdasarkan teori tersebut, bahasa memiliki manfaat dan peranan penting
yang digunakan oleh manusia untuk melakukan interaksi dan komunikasi antar
sesama manusia. Menurut Nurhadi (2017:77) komunikasi berbahasa manusia
diwujudkan dalam bentuk kalimat-kalimat atau ujaran-ujaran yang saling berkaitan
satu sama lain membentuk suatu untuk menyampaikan maksud tertentu. Bahasa
digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan lawan tutur untuk menyampaikan
gagasan dan pikiran. Bahasa juga dapat digunakan untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan perasaan yang sedang dirasakan manusia dalam bentuk kata-kata,
sehingga lawan tutur dapat memahami maksud dari yang dirasakan oleh penutur
melalui kata-kata yang dituturkan.

Dari proses penggunaan bahasa yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi dan interaksi dengan lawan tutur, muncullah adanya tindak tutur.
Studi tentang apa yang dimaksud oleh penutur, atau makna penutur disebut dengan
pragmatik (Yule, 2005:112). Kajian pragmatik dalam karya tulis ini akan
membahas maksud dari penutur ketika melakukan tuturan. Menurut Yule
(2005:118) Tindak tutur didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh
penutur dengan suatu tuturannya. Dari proses tindak tutur yang terjadi tersebut,
lawan tutur akan bisa memahami atau tidak memahami maksud dari tuturan yang
disampaikan oleh penutur dan akan ada kemungkinan untuk mempengaruhi atau
tidak mempengaruhi lawan bicara.

Yule (1996:48-49) mengklasifikasikan tindak tutur menjadi 3 jenis yaitu
tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Menurut Austin
dalam Leech (1989: 199) pengertian ketiga tindak tutur ini secara singkat yaitu
tindak tutur lokusi adalah melakukan tindakan untuk mengatakan sesuatu, tindak
tutur ilokusi adalah melakukan sebuah tindakan dalam mengatakan sesuatu, dan
tindak tutur perlokusi adalah melakukan sebuah tindakan dengan mengatakan
sesuatu. Searle (1979:12-16) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi ini menjadi 5
jenis yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Penelitian ini akan
berfokus pada tindak tutur ilokusi. Pada penelitian ini, penulis akan meneliti salah
satu klasifikasi tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur ilokusi direktif. Menurut
Searle (1979:13) pengertian tindak tutur ilokusi direktif adalah upaya pembicara
untuk membuat pendengar melakukan sesuatu. (Bach dan Harnish 1979:47)
membagi jenis-jenis tindak tutur ilokusi direktif menjadi: pertanyaan, permintaan,
perizinan, perintah, larangan, dan saran. Penutur dalam melakukan tindak tutur,
menggunakan semua jenis tindak tutur ilokusi direktif tersebut, agar lawan tutur
dapat melakukan hal yang sesuai dengan diinginkan oleh penutur. Dibutuhkan
pemahaman untuk dapat membedakan dengan baik jenis tindak tutur ilokusi direktif
tersebut, yang dipakai ketika melakukan tuturan. Agar ketika menuturkan tindak
tutur ilokusi direktif tersebut, lawan tutur bisa mengerti akan maksudnya, tanpa
adanya salah paham, serta dapat memberikan respon yang tepat.

Objek penelitian ini ialah film yang berjudul Our Times karya sutradara
Frankie Chen pada tahun 2015. Peneliti menggunakan film ini untuk dijadikan
objek data yang dapat diteliti, tindak tutur yang disampaikan tokoh utamanya. Film
ini menampilkan banyak tindak tutur ilokusi direktif secara langsung maupun tidak
yang menarik untuk dapat diteliti lebih lanjut.
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Film ini bercerita tentang masa lalu dari seorang gadis bernama Lin Zhen
Xin. Ketika dulu duduk di bangku SMA pada 1994, dia menyukai pemuda populer
di sekolahnya yang bernama Ouyang Feifan. Tetapi dia mengetahui bahwa Ouyang
Feifan dan Tao Minmin, yang merupakan gadis populer di sekolahnya memiliki
hubungan. Hal ini membuat Lin Zhenxin menjadi cemburu, yang akhirnya dia
menjalin kerja sama dengan Xu Taiyu anak nakal di sekolahnya, yang juga
menyukai Tao Min Min. Sehingga dengan kerja sama mereka berdua berharap bisa
mendapat masing-masing pujaannya yaitu Ouyang Feifan dan Tao Minmin. Film
ini cukup menarik untuk diteliti karena memiliki tema yang ringan dan
menggambarkan kehidupan sehari-hari, sehingga film ini dapat dengan mudah
dipahami. Selain itu penggunaan tata bahasa dalam penuturannya juga banyak
menggunakan ilokusi direktif, sehingga akan sangat baik bagaimana kemudian
tindak tuturnya dalam mempengaruhi lawan bicara.
Dari pendahuluan yang telah disebutkan, rumusan permasalahan yang dapat

diketahui dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Ragam bentuk tindak tutur ilokusi direktif apa yang disampaikan oleh tokoh

utama dalam film Our Times?
2. Fungsi tindak tutur ilokusi direktif apa yang disampaikan tokoh utama dalam

film Our Times?
3. Apa saja faktor yang melatarbelakangi penyampaian tindak tutur ilokusi direktif

pada tokoh utama film Our Times?

KAJIAN PUSTAKA
Pragmatik

Leech (1989:1) mendefinisikan pragmatik adalah bagaimana bahasa
digunakan dalam komunikasi. Yule (1996:3) mengartikan pragmatik sebagai hal
yang menyangkut dengan studi tentang makna yang dikomunikasikan oleh penutur
(atau penulis) dan diartikan oleh lawan tutur (atau pembaca). Dari penjelasan
tersebut, pragmatik merupakan studi yang lebih mementingkan maksud atau makna
yang terdapat dalam tuturan yang diutarakan oleh penutur pada lawan tutur. Dalam
hal ini untuk melihat apakah lawan tutur dapat memahami atau tidak maksud
tuturan yang disampaikan padanya. Sehingga makna yang disampaikan lebih
penting untuk diketahui oleh lawan tutur daripada pengertian dari setiap kata
maupun kalimat yang diutarakan oleh pembicara. Penggunaan bahasa pada saat
berkomunikasi antara penutur dan lawan tutur lebih diutamakan, daripada jenis
bahasa apa yang digunakan pada saat berkomunikasi. Hal ini untuk mengetahui
maksud yang diutarakan penutur dan lawan tutur melalui penggunaan bahasanya.

Tindak Tutur

Leech (1989:14) mendefinisikan tindak tutur sebagai tuturan sebagai suatu
bentuk tindakan atau aktivitas. Yule (1996:47) tindak tutur disebut sebagai tindakan
yang dilakukan melalui tuturan. Dari kedua teori yang disebutkan dapat
disimpulkan bahwa tindakan yang disampaikan penutur terhadap lawan tutur dalam
bentuk tuturan dapat memberikan suatu efek tertentu pada lawan tutur sebagai
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bentuk respon lawan tutur terhadap tuturan yang diutarakan penutur pada lawan
tutur. Kemudian dari hal tersebut mengarah pada jenis tindak tutur apa yang
disampaikan penutur pada lawan tutur. Respon lawan tutur terhadap tindak tutur
yang dilakukan tegantung dari jenis tindak tutur yang dilakukan oleh penutur.
Austin (1962:108) mengklasifikan tindak tutur menjadi 3 yaitu tindak tutur lokusi,
tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.

Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi menurut Austin (1962:94) yaitu tindakan yang
mengatakan sesuatu dalam pengertian normal yang disebutkan. Dari teori yang
disebutkan diketahui pengertian tindak tutur lokusi yaitu tuturan yang disampaikan
penutur kepada lawan tutur hanya sebatas penyampaian informasi tanpa ada
maksud tertentu.

Contoh: Ikan bernapas dengan menggunakan alat pernapasan insang.

Tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur lokusi karena hanya sebatas
penyampaian informasi kepada lawan tutur dan tidak bermaksud memberikan
pengaruh apapun.

Tindak Tutur Ilokusi

Austin (1962:108) mendeskripsikan tindak tutur ilokusi adalah tuturan yang
memiliki kekuatan konvensional tertentu. Pada saat penutur melakukan tuturan
kepada lawan tutur, tuturan tersebut tidak hanya untuk memberikan informasi pada
lawan tutur, tetapi tuturan tersebut juga bisa saja memiliki maksud tertentu baik
tersirat maupun tersurat yang hendak penutur sampaikan kepada lawan tutur.

Contoh: Ponsel milikmu kelihatannya sudah rusak.

Tuturan diatas termasuk tindak tutur ilokusi karena penutur menuturkan
tuturan tersebut dengan maksud agar lawan tutur membeli ponsel baru atau
memperbaiki ponsel yang rusak tersebut.

Searle (1979:12-16) mengklasifikasikan 5 jenis tindak tutur ilokusi yaitu sebagai
berikut:

1. Asertifartinya penutur yang pada saat melakukan tuturan terikat pada kebenaran
proposisi yang akan diungkapkan, misalnya menyatakan, memanggil,
mendeskripsikan, dan mengeluh.

2. Direktif, artinya tuturan yang disampaikan penutur bermaksud untuk
memberikan efek berupa tindakan yang diharapkan dapat dilakukan oleh lawan
tutur, misalnya permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, perizinan, dan
memberitahu.

3. Komisif, artinya penutur ketika ingin menuturkan tuturan terikat pada tindakan
yang akan terjadi pada masa depan, misalnya menawarkan, menjanjikan, dan
berjanji.

4. Ekspresif artinya penutur ketika menyampaikan tuturan berusaha untuk
menyampaikan perasaannya kepada lawan tutur, misalnya memberi selamat,
mengucapkan terimakasih, menyalahkan, dan memuyji.
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5. Deklaratif. artinya tuturan yang disampaikan dengan maksud agar dapat
dihubungkan pada kenyataan, misalnya menolak, mengundurkan diri,
mengucilkan, menetapkan, dan menghukum.

Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi menurut Austin (1962:108) yaitu apa yang kita
hasilkan atau kita capai dengan mengatakan sesuatu, seperti meyakinkan,
membujuk, menghalangi, dan bahkan mengatakan, mengejutkan atau menyesatkan.
Menurut Yule (1996:48-49) bergantung pada situasinya, penutur akan
mengucapkan sesuatu dengan asumsi bahwa lawan tutur akan mengenali efek yang
dimaksudkan penutur.Tuturan yang disampaikan oleh penutur bermaksud untuk
memberikan efek sengaja maupun tidak sengaja kepada lawan tutur.

Contoh: Di tempat itu sedang hujan.

Penutur menuturkan tuturan tersebut dengan maksud agar lawan tutur tidak
pergi ke sana, karena sedang hujan.

Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Direktif

Ketika tuturan dituturkan penutur pasti memiliki suatu fungsi tertentu yang
diberikan kepada lawan tutur. Leech (1989:104) membagi fungsi-fungsi tindak
tutur ilokusi ini menjadi 4 yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi kompetitif adalah fungsi yang pada dasarnya memiliki sopan santun
bersifat negatif, sehingga tujuannya tidak adanya suatu sopan santun. Kompetitif
memiliki tujuan pada dasarnya tidak adanya tata krama atau kekurangajaran
yang disampaikan penutur pada lawan tutur. Tata krama merupakan tujuan yang
ingin dicapai dan sopan santun merupakan perilaku yang dilakukan untuk
mencapai tujuan itu, misalnya memerintah dengan kasar, meminta dengan
memaksa, menuntut.

2. Fungsi menyenangkan, adalah tindak tutur ilokusi yang sesuai dengan tujuan
sosial. Pada fungsi ini sopan santun memiliki sifat positif, yang tujuannya untuk
menciptakan keharmonisan pada lawan tutur, misalnya mengundang,
mengucapkan terimakasih, mengajak, dan mengundang.

3. Fungsi bekerja sama adalah tindak tutur ilokusi yang bertujuan untuk tidak
mempedulikan tujuan sosial. Pada fungsi ini sopan santun tidak memiliki
keterkaitan dan bersifat tidak relevan Pada fungsi ini hanya sebatas bentuk
penyampaian komunikasi secara umum yang tidak memerlukan adanya sopan
santun, misalnya memberitakan, mengumumkan, dan melaporkan.

4. Fungsi bertentangan tindak tutur ilokusi yang bertentangan dengan tujuan sosial.
Pada fungsi ini sudah tidak memiliki sopan santun, yang dalam hal ini tujuannya
memicu perselisihan atau pelanggaran, misalnya mengancam, mengutuk, dan
menyumpahi orang.

Faktor yang Melatarbelakangi Tindak Tutur Ilokusi Direktif

Pada saat hendak ingin menyampaikan tuturan tentu ada faktor yang
menjadi alasan tuturan tersebut dituturkan kepada lawan tutur. Faktor yang
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melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ilokusi direktif menurut Leech (dalam
Wijayana, 1996: 10-11) yaitu sebagai berikut:

1. Faktor penutur dan lawan tutur yaitu ketika tuturan disampaikan hanya
didasarkan pada hal yang berhubungan dengan penutur dan lawan tutur. Seperti
adanya kaitan dengan tingkat kedekatan, kedudukan, pertemanan, jarak usia,
hubungan pekerjaan serta hubungan atau hal lain yang berkaitan antara penutur
dan lawan tutur.

2. Faktor konteks situasi yaitu tuturan yang disampaikan berdasarkan kondisi yang
terjadi atau kondisi yang sedang dilihat penutur sehingga penutur menuturkan
tuturan berdasarkan kondisi tersebut.

3. Faktor tujuan tuturan yaitu tuturan yang disampaikan oleh penutur memiliki
suatu maksud atau niat untuk mengetahui suatu hal tertentu yang ingin
diketahuinya dari lawan tutur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang didasarkan
pada pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini akan menggunakan data berupa
ragam bentuk, fungsi, dan faktor yang melatarbelakangi tindak tutur ilokusi direktif
yang akan dijabarkan secara deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
hasil berupa data berbentuk kata maupun lisan dan bukan dijabarkan dalam bentuk
angka. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2005:4) penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Berdasarkan
penjelasan dari teori tersebut, peneliti bermaksud untuk menganalisis kata-kata
lisan berupa ragam bentuk, fungsi dan faktor yang melatarbelakangi tindak tutur
ilokusi direktif yang disampaikan oleh tokoh utama pada film Our Times. Sumber
data dan hasil penelitian ini berupa dialog lisan yang disampaikan oleh tokoh utama,
kemudian diklasifikasikan menjadi ragam tindak tutur ilokusi direktif, yang akan
dijelaskan dalam bentuk kata-kata dan kalimat, beserta fungsi dan faktor yang
melatarbelakanginya.

Sumber data penelitian yang terdapat pada film ini, diambil oleh peneliti
dengan menggunakan teknik pengumpulan data Simak Bebas Libat Cakap (SBLC)
dan teknik catat. Teknik SBLC menurut Mahsun, (2005:92) artinya peneliti hanya
berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para informannya. Dari teori
tersebut dapat diketahui bahwa peneliti hanya sebagai orang yang mengamati,
menyimak dan mendengarkan dialog lisan berupa tindak tutur yang disampaikan
oleh sumber data, peneliti disini secara langsung juga merupakan alat untuk
mengumpulkan data. Sesuai dengan teknik yang disebutkan, tahapan pengumpulan
data yang dilakukan peneliti yaitu: (1) Menonton film (2) Menyimak data yang
disampaikan oleh tokoh film (3) Mencatat data dalam bentuk kata dan kalimat (4)
Menerjemahkan data yang disampaikan (5) Melakukan analisis dan klasifikasi data.
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TEMUAN DAN ANALISIS

Berikut ini peneliti akan menjabarkan hasil dan pembahasan penelitian
yang telah ditemukan sesuai dengan ketiga rumusan masalah yang telah dibuat.
Ketiga rumusan masalah tersebut adalah ragam bentuk tindak tutur ilokusi direktif,
fungsi tindak tutur ilokusi direktif dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan
tindak tutur ilokusi direktif tersebut. Hasil dan pembahasan penelitian ini
merupakan tuturan yang disampaikan oleh toko utama dalam film Our Times. Data
yang telah ditemukan dalam film ini berjumlah 63 data dengan menggunakan
metode penelitian analisis deksriptif.

Tabel Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif

Berikut ini merupakan data penelitian yang akan membahas ragam
bentuk tindak tutur iloklusi direktif, yang bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Tokoh Utama dalam Film

Our Times

No Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jumlah Data
1. Pertanyaan 37

2. Permintaan 9

3. Perizinan 1

4. Perintah 5

3. Larangan 4

6. Saran 7

Jumlah Data 63

Dari tabel di atas dapat dilihat penggunaan ragam bentuk tindak tutur ilokusi
direktif yang dituturkan oleh tokoh utama pada film Our Times sebanyak 63 data,
yaitu tindak tutur ilokusi direktif pertanyaan berjumlah 37 data, tindak tutur ilokusi
direktif permintaan berjumlah 9 data, tindak tutur ilokusi direktif pemberian izin
berjumlah 1 data, tindak tutur ilokusi direktif perintah berjumlah 5 data, tindak tutur
ilokusi direktif larangan berjumlah 4 data, dan tindak tutur ilokusi direktif saran
berjumlah 7 data.

Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif yang Disampaikan Tokoh
Utama pada Film Our Times.

1. Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Pertanyaan

R F S : ARAS, ARk, F A SRR AN A IRR?
Lin zhénxin : Nage, wo wen ni o, nanshéng, daodi juédé shénme yang de
niishéng piaoliang?

Lin Zhenxin : Itu, aku bertanya padamu, gadis seperti apa yang menurut

pria itu cantik?
Konteks: Ketika Lin Zhenxin dan Xu Taiyu pada malam hari berjalan untuk
pulang bersama, Lin Zhenxin menanyakan pertanyaan pada Xu Taiyu.
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Tuturan tersebut merupakan ragam bentuk tindak tutur ilokusi direktif pertanyaan
karena jelas maksud awal penutur ingin bertanya terlihat dari ungkapan “3% 5] /42
"X wo weén ni 6 yang merupakan aku bertanya padamu. Lalu secara jelas
kemudian dilanjutkan pertanyaan terlihat dari tuturan % 4 2K 5% 1+ A F£ 89
4 2 5% ? ” kemudian diakhiri tanda tanya. Dapat diketahui di balik pertanyaan
yang ditanyakan oleh penutur ada maksud tertentu yang ingin diketahui penutur
terhadap lawan tutur, agar penutur mendapatkan informasi dari jawaban lawan
tutur. Penutur juga ingin mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diberikannya.
Pada saat itu penutur juga sudah mulai menyukai lawan tutur, sehingga melalui
pertanyaannya, penutur ingin mengetahui dan menyelidiki apakah dirinya sudah
cocok sesuai dengan jawaban yang disebutkan oleh lawan tutur.

Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Permintaan

N : RE, BYR—EAESE -T2, ok, FREZTTF
BB R,

Lin zhénxin : Dajia, zai liv wan yididn zhunbeéi yixia kaihui ziliao, jiayou, zdodidn
zuo wan zdodidn hui jia.

Lin Zhenxin: semuanya, tinggal sedikit lebih telat sebentar untuk menyiapkan
materi pertemuan, semangat, selesaikan lebih cepat, pulang lebih awal.

Konteks: Di kantor, Pada saat Lin Zhenxin dan rekan kantornya ingin pulang, Lin
Zhenxin didatangi oleh atasan kantornya. Sehingga Lin Zhenxin meminta rekan
kerjanya untuk lembur, karena Lin Zhenxin dan rekan kerjanya diberi tambahan
pekerjaan oleh atasan kantornya.

Tuturan di atas dapat digolongkan menjadi tuturan ilokusi direktif permintaan,
karena diketahui penutur meminta kepada rekan kerjanya yang dapat dilihat pada
tuturan “F 8 0, — & & — T A2 WA zai L wan yididn zhiinbéi yixia kaihui
ziliao. Tinggal sedikit lebih telat sebentar untuk menyiapkan materi pertemuan,
semangat, selesaikan lebih cepat, agar pulang lebih awal. yang merupakan contoh
kalimat permintaan penutur terhadap lawan tutur. Tuturan yang dituturkan ini
memiliki maksud agar lawan tutur melakukan suatu hal tertentu sebagai bentuk
respon dari keinginan yang disampaikan penutur pada lawan tutur. Keinginan
penutur disini ialah meminta rekan kerjanya membantunya menyelesaikan materi
pertemuan, sehingga pada akhirnya lawan tutur memiliki alasan untuk tidak
pulang dan harus menjalankan keinginan penutur terlebih dahulu. Dan kemudian
terlihat penutur ingin menyemangati rekan kerjanya untuk dapat melakukan
permintaannya terlihat dari ungkapan “#eih, FE&AEZFE® K>, jiaydu,
zdodidan zuo wan zdodidn hui jia. Di mana maksud dari ungkapan ini agar lawan
tutur lebih semangat menjalankan permintaan penutur.

Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Perizinan

A s BT AT VAR & b4 iR ?

Lin zhénxin : Wo kebu kéyi huiqu shang fiiddo ke a?

Lin Zhenxin: Bolehkah aku kembali ke kelas untuk belajar?

Konteks: Lin Zhenxin dipaksa Xu Taiyu untuk ke tempat bermain ski. Di tempat
bermain ski terlihat Lin Zhenxin terlihat kesusahan dalam bermain ski dan
akhirnya meminta izin pada Xu Taiyu untuk kembali ke sekolah.

Tindak tutur tersebut merupakan salah satu ragam bentuk tindak tutur ilokusi
direktf perizinan, karena terlihat pada saat itu penutur meminta izin kepada lawan
tutur yang terlihat pada tuturan “#& T T AW L& E 4 53R 2 ” W kébu kéyi
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huiqu shang fiiddo ke a? Penutur menuturkan tuturan ini bermaksud untuk
menyatakan keinginannya pada lawan tutur dengan berharap agar lawan tutur
dapat memperbolehkan penutur untuk dapat melakukan keinginannya tersebut,
sebagai bentuk respon lawan tutur terhadap tuturan yang dituturkan oleh penutur.
Respon lawan tutur terhadap keinginan dari penutur dapat memperbolehkan atau
tidak memperbolehkan keinginan yang diutarakan oleh penutur tersebut.
Keinginan penutur disini ialah bermaksud untuk kembali ke sekolah dengan
harapan bahwa lawan tutur dapat memperbolehkan keinginannya tersebut.
4. Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Perintah

BAT . FEEMARTRWEE, W ARER LGSR, TE

Xutaiyti : Qingcai doufu tang dou buyao jia conghud, wéishénme mdjiang
mian shangmian you conghua, chong mdi!
Xu Taiyu : Jangan tambahkan bawang cincang ke dalam sup sayur dan tahu,

mengapa di atas mie saus wijen ada bawang cincang, beli lagi!

Konteks: Lin Zhenxin membelikan makanan yang tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh Xu Taiyu, sehingga Xu Taiyu memerintahkannya untuk membeli
lagi.

“HERIBHART MBI, AH 2/4E S L&A &L, yang dituturkan
oleh Xu Taiyu, yang bermaksud untuk menjelaskan lawan tutur untuk jangan
menambahkan bawang cincang di makanannya. Sehingga kemudian dilanjutkan
tuturan ¢ & ¥ ” chéng mdi! Yang bermaksud bahwa penutur ingin
memerintahkan lawan tutur untuk pergi membelikannya lagi makanan yang baru.
Penutur menyatakan keinginannya dengan adanya paksaan, untuk bermaksud
agar lawan tutur harus atau wajib melakukan hal yang diinginkan oleh penutur,
sebagai bentuk respon lawan tutur terhadap tuturan yang disampaikan penutur.
Biasanya penutur memiliki otoritas tertentu yang dapat membuat lawan tutur
untuk dapat melakukan keinginan penutur. Sehingga tuturan ini dapat
digolongkan menjadi tindak tutur ilokusi direktif perintah.

5. Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Larangan

R F S 2 BA AR, ARE AT AT B AR AIBET.
Lin zhénxin : Wo cdi buyao lie, ni zenme keyi zhéyang wiimie wo de ouxiang a.
Lin Zhenxin: Saya tidak mau, bagaimana bisa kamu menjelekkan idola saya
seperti ini.

Konteks: Xu Taiyu ingin memberikan nama ‘Andy Lau’ pada anjing yang mereka
berdua pungut di sekolah. Hal tersebut memicu penolakan dan larangan dari Lin
Zhenxin karena nama tersebut merupakan nama artis idolanya.

Tuturan ini dituturkan oleh penutur sebagai bentuk larangan atas tuturan yang
disampaikan lawan tutur, terlihat dari tuturan “#& 4 &% W6 cdi buyao lie
yang bermaksud untuk memberikan penolakan atau tidak setuju pada lawan tutur
untuk melakukan tindakan tertentu yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh
penutur yaitu larangan pemberian nama tersebut. Respon dari lawan tutur dapat
mendengarkan atau mungkin tidak mendengarkan larangan yang diberikan oleh
penutur. Kemudian dari tuturan penutur “#% /& 4 T VL AE 75 B 4 69 1B 4%,
yang bermaksud untuk mempertegas larangannya untuk jangan menjelekkan
nama idolanya tersebut. Sehingga hal ini dapat digolongkan menjadi tindak tutur
ilokusi direktif larangan.

6. Ragam Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Direktif Saran
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HAES o KRR, AT AMREREE, SMNHEE, ALAHF,
EMHEKXE, KEAKXR

Lin zhénxin : W6 gén ni shuo 6, niishéng a shi hén ndn zhuomé di, women shuo
méishi, jitshi youshi, women shuo méiguanxi, jitshi you guanxi.

Lin Zhenxin: Aku berkata padamu, perempuan itu sulit dipahami, kami bicara
tidak masalah, pasti ada masalah, kami bicara tidak apa-apa, pasti ada apa-apa.
Konteks: Xu Taiyu ingin agar dapat menjadikan Tao Minmin sebagai pacarnya.
Kemudian Lin Zhenxin memberi saran tentang perempuan, untuk bisa mendekati
Tao Minmin.

Tuturan yang disampaikan Lin Zhenxin “4c &£ R 4R, KL F,
HARE, ZMNHEEKXER, KAH KR, Nishéng a shi hén ndn zhuomé di,
women shuo méishi, jiushi youshi, women shuoé méiguanxi, jiushi you guanxi.
Perempuan itu sulit dipahami, kami bicara tidak masalah, pasti ada masalah, kami
bicara tidak apa-apa, pasti ada apa-apa. Penutur menyatakan tindakan yang
diinginkan dengan merekomendasikan hal tertentu, karena menurut penutur ini
merupakan suatu hal yang baik bagi lawan tutur dan untuk kepentingan penutur.
Diharapkan lawan tutur dapat melakukan hal yang direkomendasikan oleh
penutur sebagai bentuk respon dari lawan tutur terhadap penutur. Disini hal yang
direkomendasikan ialah penutur menceritakan mengenai bagaimana cara untuk
memahami perempuan. Hal itu demi kepentingan penutur yang pada saat itu ingin
mendapatkan seorang perempuan. Sehingga tuturan di atas dapat digolongkan
menjadi tindak tutur ilokusi direktif saran, yang bertujuan untuk mengubah lawan
tutur menjadi lebih baik lagi.

Tabel Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Direktif

Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan fungsi tindak tutur ilokusi
direktif yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Tokoh Utama dalam Film Our Times

No | Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jumlah Data
1. Kompetitif 9

2. Menyenangkan 17

3. Kerja Sama 31

4. Bertentangan 6

Jumlah Data 63

Dari 63 data tindak tutur ilokusi direktif dalam film Our Times, berdasarkan
fungsinya dapat diklasifikasikan menjadi: fungsi kompetitif berjumlah 9 data,
fungsi menyenangkan berjumlah 17 data, fungsi kerja sama berjumlah 31 data, dan
fungsi bertentangan berjumlah 6 data.

Fungsi Tindak Tutur Ilokusi yang Dipakai Tokoh Utama dalam Film Our
Times.

1. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Kompetitif
WRF: REHREEHI,
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Xutaiyii: Na qu bang wo mdi hudzhi wan.

Xu Taiyu: Kalau begitu bantu aku untuk membeli bakso sotong.

Konteks: Ketika Lin Zhenxin terjatuh di tempat bermain ski. Setelah Xu Taiyu
mengetahui Lin Zhenxin tidak apa-apa. Kemudian Xu Taiyu malah menyuruhnya
untuk membelikannya makanan.

Penutur Xu Taiyu memerintah lawan tutur Lin Zhenxin untuk membelikan bola
sotong, terlihat dari tuturan “Ap 2 #F K K AL Na qi bang wé mdi huazhi
wdan. Dari sini dapat dilihat bahwa penutur memiliki sopan santun yang bersifat
negatif terhadap lawan tutur, yang terlihat dengan menyuruh lawan tutur untuk
melakukan apa yang penutur inginkan. Dapat dilihat bahwa tujuannya penutur
ingin menimbulkan perselisihan secara tidak langsung pada lawan tutur, yang
pada akhirnya membuat lawan tutur harus melakukan hal yang diinginkan oleh
penutur. Sehingga tuturan ini dapat digolongkan menjadi fungsi tindak tutur
ilokusi kompetitif.

Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Menyenangkan

HRF: MHEEPF S, ELEMALMA?

Xutaiyii: Taominmin tongxué, yao biydo zuo wo nii péngyou?

Xu Taiyu: Tao Minmin, maukah menjadi pacarku?

Konteks: Xu Taiyu menghampiri Tao Minmin di gang kecil untuk meminta Tao
Minmin menjadi pacarnya.

Tuturan ini dituturkan penutur Xu Taiyu pada lawan tutur Tao Minmin dengan
maksud agar dapat dia menjadikan Tao Minmin sebagai pacarnya, terlihat pada
tuturan “MKHE 5, R ZHK LN A? Tdominmin téngxué, ydo bityao
zuo wo nii péngyou? Tuturan ini merupakan permintaan penutur pada lawan tutur
untuk menjadi pacarnya. Pada saat ini penutur berusaha untuk terlihat
menyenangkan dengan menerapkan prinsip sopan santun, sehingga ini bertepatan
dengan tujuan sosial yang ingin dicapai oleh penutur, hal ini dilakukan agar lawan
tutur mau menerima permintaannya. Sehingga tujuan tuturan ini disampaikan
bertepatan dengan tujuan sosial dan dapat digolongkan menjadi fungsi tindak
tutur ilokusi menyenangkan.

Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Kerja sama

A B R, T AN EFAE S,

Lin zhénxin: Méiyou linggdn buyao chdo géci la, keéyi chao waiguo shirén de
zuopin.

Lin Zhenxin: Kalau tidak ada inspirasi jangan meniru liriknya, bisa meniru karya
penyair asing.

Konteks: Xu Taiyu dan Lin Zhenxin sedang ada di toko buku. Disana Lin Zhenxin
menemukan buku penyair luar negeri, lalu memberi saran kepada Xu Taiyu.
Penutur Lin Zhenxin berusaha memberi nasehat pada lawan tutur Xu Taiyu
melalui tuturan “% A % &R E4p3i5%, T AP B F A1 .~ Méiyou
linggdn buyao chao gecit la, kéyi chdao waiguo shirén de zuopin. Kalau tidak ada
inspirasi jangan meniru liriknya, bisa meniru karya penyair asing. Tuturan ini
dimaksudkan agar lawan tutur dapat melakukan hal yang sesuai dengan saran
yang diberikan penutur, karena ini demi kepentingan lawan tutur. Tuturan ini
tujuannya tidak mengindahkan tujuan sosial, sehingga tuturan ini dilakukan tidak
ada kaitannya dengan sopan santun terhadap lawan tutur. Tuturan ini hanya
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berusaha untuk menegaskan dan memberi nasehat sehingga dapat digolongkan ke
dalam fungsi tindak tutur ilokusi kerjasama.

4. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Bertentangan
BRF: B AEE.
Xutaiyii: Ni gdn dong td shi kankan.
Xu Taiyu: Lihat saja kalau kamu berani menyentuh dia.
“ARILAN XA A . > Ni gdn dong ta shi kankan.
Lihat saja kalau kamu berani menyentuh dia.
Konteks:Xu Taiyu bertemu dengan murid sekolah lain, yang mengancam ingin
menyakiti Lin Zhenxin. Sehingga Xu Taiyu mengancam mereka demi untuk
melindingi Lin Zhenxin.
Tuturan ini dituturkan penutur Xu Taiyu pada siswa sekolah lain, penutur
menggunakan nada yang ditinggikan pada siswa tersebut. Sehingga ini
memberikan kesan mengancam dan tidak adanya bentuk sopan santun. Hal ini
juga memicu munculnya suatu perselisihan dan perpecahan antara penutur dan
lawan tutur. Dapat dilihat bahwa tujuannya bertentangan dengan tujuan sosial,
sehingga tuturan ini dapat digolongkan menjadi fungsi tindak tutur ilokusi
pertentangan.
Tabel Faktor yang Melatarbelakangi Tindak Tutur Ilokusi Direktif

Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan faktor yang melatarbelakangi
tindak tutur ilokusi direktif yang dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini.

Tabel 2. Faktor yang Melatarbelakangi Tindak Tutur Ilokusi Direktif Tokoh
Utama dalam Film Our Times

No | Faktor Yang Melatarbelakangi Tindak Tutur Ilokusi Direktif | Jumlah Data
1. Penutur dan Lawan Tutur 22
2. Konteks Situasi 16
3. Tujuan Tuturan 25
Jumlah Data 63

Berdasarkan latar belakangnya, maka dari 63 data tindak tutur ilokusi
direktif dalam film Our Times dapat diklasifikan menjadi: menurut faktor penutur
dan lawan tutur berjumlah 22 data, faktor konteks situasi berjumlah 16 data, dan
faktor tujuan tuturan berjumlah 25 data.

Faktor yang Melatarbelakangi Tindak Tutur Ilokusi Direktif pada Tokoh
Utama dalam Film Our Times.

1. Faktor Tindak Tutur Ilokusi Direktif Penutur dan Lawan Tutur
WA AR T U E i K F?
Lin zhénxin: Ni ke bu kéyi zuo hui xutaiyi?
Lin Zhenxin: Apakah kamu bisa kembali menjadi Xu Taiyu?
“ARFT T AL B R K F 2 Ni ké bu kéyi zuo hui xutdiyii?
Konteks: Lin Zhenxin dan Xu Taiyu bertanding bermain ski. Orang yang menang
bisa meminta sesuatu pada orang yang kalah.
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Tuturan ini dituturkan oleh penutur Lin Zhenxin yang menginginkan agar lawan
tutur Xu Taiyu kembal menjadi Xu Taiyu yang dulu. Dari tuturan ini dapat dilihat
adanya keterkaitan dan hubungan antara penutur dan lawan tutur, sehingga dapat
digolongkan pada faktor tindak tutur ilokusi penutur dan lawan tutur.

Faktor Tindak Tutur Ilokusi Direktif Konteks Situasi

HAS: BB KA T R?

Lin zhénxin: Yao bu yao bang ni jido wo gé xialai?

Lin Zhenxin: Maukah kubantu memanggil kakakku?

“B2 T Z WA ET T K? > Yao bu yao bang ni jido wo gé xialai? Maukah
kubantu memanggil kakakku?

Konteks: Saat Lin Zhenxin hendak memasuki pintu rumahnya, di depan pintu
rumahnya dia bertemu dengan seorang yang merupakan teman kakaknya. Lin
Zhenxin bertanya pada perempuan tersebut.

Penutur Lin Zhenxin mengira perempuan itu sedang menunggu kakaknya melihat
adanya konteks di mana perempuan tersebut berada di depan rumah penutur.
Sehingga tuturan ini dapat terjadi dengan dilatarbelakangi faktor tindak tutur
ilokusi konteks situasi.

Faktor Tindak Tutur Ilokusi Direktif Tujuan Tuturan

BRF: HREREHLR?

Xutaiyii: Ni xithuan shéi de dianying?

Xu Taiyu: Kamu menyukai film siapa?

“ARE KR RS ? ” Ni xihuan shéi de dianying?

Kamu menyukai film siapa?

Konteks: Di tempat menonton film, Xu Taiyu bertanya pada Lin Zhenxin film
siapa yang disukainya.

Tuturan ini dituturkan oleh penutur Xu Taiyu kepada lawan tutur Lin Zhenxin,
dengan maksud menanyakan pertanyaan kepada lawan tutur yang memiliki
tujuan agar pertanyaan yang ditanyakan tersebut dapat dijawab oleh lawan tutur.
Sehingga tuturan ini dilakukan dilatarbelakangi adanya faktor tindak tutur
ilokusi tujuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti untuk menjawab
ketiga rumusan masalah diatas yaitu ragam bentuk, fungsi, dan faktor yang
melatarbelakangi penyampaian tindak tutur ilokusi direktif oleh tokoh utama dalam
film Our Times, dapat diketahui beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu

Ragam bentuk tindak tutur ilokusi direktif yang disampaikan oleh tokoh
utama pada film Our Times sesuai dengan teori Bach dan Harnish yaitu bentuk
ilokusi direktif pertanyaan berjumlah 37 data, permintaan 9 data, perizinan 1 data,
perintah 5 data, larangan 4 data, dan saran 7 data. Dalam film ini kedua tokoh utama
lebih banyak menuturkan tindak tutur ilokusi direktif bentuk pertanyaan karena
dilakukan sebagai bentuk komunikasi antar kedua tokoh untuk mengenal lebih
dekat dan untuk menjadi akrab antara penutur dan lawan tutur.

Fungsi dari tindak tutur ilokusi direktif yang disampailkan oleh tokoh utama
pada film ini yang ditemukan dalam penelitian ini berdasarkan teori Leech yaitu
fungsi tindak tutur ilokusi direktif kompetitif sebanyak 9 data, menyenangkan 17

13



Alexander: Tindak Tutur llousi Direktif Tokoh Utama Pada Film Our Times {8/ iHE)

data, kerja sama 31 data, dan bertentangan 6 data. Di sini fungsi tindak tutur ilokusi
direktif kerja sama lebih banyak digunakan karena kedua tokoh memiliki kesamaan
usia, sehingga kedua tokoh dapat berkomunikasi secara biasa satu sama lain. Yang
dalam hal ini penutur dan lawan tutur tidak memerlukan adanya sopan santun satu
sama lain. Tujuannya ialah untuk acuh tak acuh atau tidak memikirkan tujuan sosial.

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya tindak tutur ilokusi direktif oleh
kedua tokoh pada film ini yang dapat diteliti melalui penelitian ini berdasarkan
teori dari Leech yaitu faktor penutur dan lawan tutur berjumlah 22 data, konteks
situasi 16 data, dan tujuan tuturan 25 data. Dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa faktor tujuan tindak tutur ilokusi direktif lebih banyak ditemukan, hal ini
menandakan bahwa setiap tuturan yang dituturkan oleh penutur sebelumnya telah
dipikirkan secara mendetail, sehingga tuturan tersebut memiliki tujuan atau maksud
yang secara jelas yang mendasari penyampaian tuturan, hal tersebut disampaikan
agar lawan tutur mengerti maksud dari tuturan yang disampaikan.
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